BAB YV
KESIMPULAN

Karya tari ini merupakan implementasi dari hasil belajar selama menempuh
pendidikan di Jurusan Tari Institut Seni Indonesia (ISI) ngyakarta. Mata kuliah
koreografi dan berbagai proses latihan yang pernah penata ikuti memberikan
kontribusi yang besar dalam penciptaan karya tari ini. Pemilihan budaya Jawa Timur
sebagai oricntasi garapan tari, karena latar belakang budaya penata yang dilahirkan
dan dibesarkan dalam kebudayaan Jawa Timur. Hal tersebut menjadi wajar karena
latar belakang budaya setiap seniman sedikit banyak pasti akan berpengaruh terhadap
penciptaan karya seninya.

Terinspirasi dari rangsang visual -dengan melihat, mengamati, dan
mengadakan penelitian secara langsung terhadap objek penelitian vaitu Reyog yang
ada dalam masyarakat yang memliki fungsi dan peran bagi penduduk Ponorogo.
Karya tari ini merupakan koreografi kelompok yang didukung oleh tujuh penari
putra. Sclain itu berpijak dari ide pokok yang ditetapkan yaitu Reyog Ponorogo maka
penata ingin mengambil tema kehidupan asmara para gemblak dengan warok atau
hubungan dengan sejenis antar laki-laki dengan laki-laki yang diciptakan dalam karya
tari ini.

Keberhasilan sebuah proses karya tari tidak pernah lepas dari peran serta para
pendukung tari yaitu penari, pemusik, dan tim artitistik. Namun dalam hal ini tak

kalah penting pula arahan dari para dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu
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untuk sclalu membrikan saran selama proses latihan berlangsung. Sebuah karya seni
tidak akan pernah mempunyai nilai baik dan buruk atau benar dan salah. Pencipta
karya seni juga tidak akan pernah menilai karyanya sendiri tetapi orang lain yang
akan menilai dan menginterprestasikan. Namun berkarya merupakan salah satu usaha
untuk menggali potensi dalam berkesenian dan merupakan suétu bentuk pengalaman

yang sangat berharga bagi penciptanya.
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